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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini Indonesia sedang dalam masa peguban. Oleh sebab itu banyak
jenis—jenis usaha yang bergarak di bidang jasajagangan, maupun industri,
yang tumbuh dan berkembang baik perusahaan neganaum perusahaan swasta.

Sejalan dengan berkembangnya dunia usaha malsalah—masalah yang
timbul juga akan semakin banyak dan kompleks. Dnsag itu, Indonesia
sekarang sedang dilanda krisis ekonomi yang benfapgan yang menyebabkan
kondisi perekonomian menjadi tidak menentu. Bahlsaatuasi politik dan
keamanan yang tidak terjamin menyebabkan paratmvedak mau mananamkan
modalnya di Indonesia, hal tersebut sangat mempehigperusahaan. Selain itu
juga perusahaan—perusahaan menghadapi persainggnsgmakin banyak dan
ketat dalam usaha mereka mencapai tujuan, yaita patumnya adalah untuk
mendapatkan laba.

Salah satu contohnya adalah semakin sempiiagaah pemasaran karena
persaingan dari produk—produk baru yang sejenisngyanenyebabkan
produk—produk yang telah lama beredar tidak bedjgukai lagi, dan juga karena
sekarang ini bahan baku kebanyakan harus dibetjadeharga kontan sedangkan
dalam penjualannya dengan kredit. Hal ini menyebaalgosisi perusahaan makin
sulit, maka perusahaan harus terus berupaya memhboabasi baru agar

kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahasdda mencari jalan keluarnya



yaitu dengan menaikkan harga, memperpendek jangkéuvdan memberlakukan
denda bunga yang berlaku apabila lewat dari jamghtdu kredit.

Selain masalah—-masalah yang datangnya da&ak piekstern, ada juga
masalah—masalah yang datangnya dari pihak intarty gnasalah—masalah yang
terjadi dalam perusahaan, misalnya masalah pemetegrga jual produk, daerah
pemasaran untuk penjualan produk, strategi pemasgaa cara—cara
meningkatkan penjualan produk, seleksi calon langga dan sebagainya.
Semuanya ini berhubungan dengan seluruh kegiatamdperusahaan untuk
menghadapi masalah—masalah intern perusahaan aka Miperlukan adanya
suatu aktivitas yang dapat menghasilkan informasngenai masalah masalah
tersebut agar dapat terselesaikan. Informasi mkampauatu input yang sangat
berguna sekali dalam menyelesaikan masalah—magataiterjadi.

Adapun dalam perusahaan yang menjadi akdivitama yang penting adalah
penjualan, karena merupakan sumber utama pendapatasahaan. Selain itu
aktiva penjualan merupakan suatu kegiatan yangngdadinamis, dan disertai
dengan kondisi yang berubah—ubah sehingga selgaditanasalah baru dan
berbeda—beda. Bila pengelolaan penjualan kurargrbaka akan mengakibatkan
kerugian pada perusahaan sebab sasaran penjudddntércapai, pendapatan
perusahaan juga akan jadi berkurang.

Untuk mengatasi masalah ini maka diperlukdanga suatu sistem yang
menyediakan informasi tentang penjualan, yaituesistinformasi akuntansi
penjualan. Sistem informasi akuntansi penjualan sangat diperlukan oleh

pimpinan dan manager perusahaan untuk pengambéauntdsan, khususnya



sehubungan dengan aktivitas penjualan. Denganl&etaberjalannya aktivitas
penjualan dipengaruhi oleh sistem informasi akuwsitpenjualan, sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi akuntapsnjualan menunjang
dihasilkannya informasi penjualan yang berguna bagiager dalam mengambil
keputusan yang tepat untuk keberhasilan pengelgaajualan yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi penjualan. Maka sistem akgnpenjualan yang diterapkan
dalam perusahaan harus memadai sehingga sisteabutrapat menghasilkan
informasi yang dapat meningkatkan efektivitas pérlgan penjualan yang
dilaksanakan oleh manager dalam pengambilan kegutusarena pentingnya
informasi penjualan yang dihasilkan oleh sistenorimiasi akuntansi penjualan,
maka sistem informasi akuntansi penjualan yangaptean dalam perusahaan
harus memadai sehingga sistem tersebut dapat nslkgina efektivitas
pengelolaan penjualan yang dilaksanakan oleh marggéam pengambilan
keputusan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penuliarterintuk mengadakan penelitian
dengan judul :

“Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam Rangka

Meningkatkan Pendapatan.”

1.2 Identifikasi Masalah
Penulis mengidentifikasikan masalah penelitia sebagai berikut :
1) Apakah sistem informasi akuntansi penjualan yateyalbkan perusahaan telah

cukup memadai.



2) Bagaimana pengelolaan penjualan yang dilakukanpdetsahaan.
3) Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi pkamjwaklam meningkatkan

pendapatan pada perusahaan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian yang dilakukan adalsituk mengetahui bagaimana
sistem informasi akuntansi penjualan yang diteraptalam kaitannya dengan
peningkatan pendapatan di perusahaan.
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penuberkaitan dengan masalah
yang telah diuraikan diatas adalah :
1) Mengetahui bagaimana penerapan sistem informasntaksi penjualan
didalam perusahaan .
2) Mengetahui peranan sistem informasi akuntansi adaajudalam meningkatkan

pendapatan bagi manajemen pada perusahaan.

1.4 Kegunaan Penelitian
Dari hasill penelitian yang telah dilakukan olehnpks diharapkan dapat
berguna untuk :
1. Bagi Penulis :
Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas yamagnseini diperoleh dari
teori—teori yang dipelajari di perkuliahan dan pilakang sesungguhnya dalam

perusahaan yang diteliti, serta untuk melatih pendil dalam memecahkan



kasus—kasus secara ilmiah dengan penerapan ilmngefadian yang telah
diperoleh.

2. Bagi perusahaan :
Penelitian ini dapat menambah informasi bagi manggatang pentingnya
sistem informasi akuntansi penjualan sebagai aatub manajemen dalam
meningkatkan penapatan sehingga dapat dijadikeer dabagai umpan balik
(feedback) dan masuka(feedforward) dalam menilai efektivitas penjualan, dan
merupakan sumbangan pemikiran (masukan) dan sarangkan membantu
perusahaan menyadari kelemahan—kelemahan praktisagta sehingga dapat
mengembangkan dan menyempurnakan sistem inforrkastamsi penjualan
dalam menunjang efektivitas pengendalian interpuadan.

3. Bagi pembaca :
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan gaarb&epada para pembaca
skripsi mengenai peranan sistem informasi akuntgresjualan dalam
meningkatkan pendapatan sehinggga dapat digunakbagai referensi
penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dan meikga bahan bacaan bagi
pihak yang memerlukan khususnya tentang sistemrnrasl akuntansi

penjualan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Perusahaan baik dalam skala kecil maupun skakr lbleéam melaksanakan
aktivitas operasinya tidak terlepas dari kegiatenjyalan. Pengelolaan kegiatan

penjualan merupakan salah satu hal yang pentirsgrdaiiatu perusahaan, karena



menyangkut kelangsungan operasi, efektivitas dasieaéi perusahaan, serta
menentukan besarnya laba yang akan diperoleh. Dpkmgelolaan penjualan
tersebut pimpinan perusahaan memerlukan dukungtensinformasi akuntansi
yang direncanakan dan dirancang sedemikian rugaggghdapat meningkatkan
pendapatan perusahaan.

Aktivitas penjualan merupakan salah satuvdks yang penting dalam suatu
perusahaan, karena merupakan aktivitas utama aapeswtama dari pendapatan
yang diperoleh perusahaan. Aktivitas penjualasamnigat penting bagi perusahaan
guna mempertahankan kredibilitasnya, maka dipenadanya suatu sistem yang
baik dan memadai untuk mengelolanya, agar aktiy&rgualan ini dapat berjalan
dengan baik dan lancar serta hasil penjualan yacepai sesuai dengan yang
diharapkan.

Sistem informasi akuntansi penjualan disusuk membantu manajer dalam
mengumpulkan segala data mengenai penjualan, kamuiblah menjadi suatu
informasi yang biasanya berbentuk laporan yang na¢érdata kuantitatif. Jika
sistem pengumpulan dan pengolahan data tersebutada&mmaka dapat
diharapkan informasi yang dihasilkan dapat digunalsgbagai dasar untuk
pengambilan keputusan oleh manajer. Begitu pulalieslya, bilamana sistem
pengumpulan dan pengolahan data tidak memadai tideda dapat diharapkan
akan menghasilkan informasi yang berguna bagi reandgn bahkan dapat
berakibat kerugian bagi pamakai informasi tersédanéna data yang kurang tepat

akan mengakibatkan salah dalam mengambil suatulsgu



Penerapan sistem informasi akuntansi yang adandalam suatu peruahaan
memungkinkan pimpinan dan manajer perusahaan dapatperoleh informasi
yang benar dan dapat dipercaya. Informasi—infornyasig dikumpulkan oleh
sistem akuntansi penjualan disusun dalam benpdda—laporan khusus sesuai
dengan kebutuhan manajer dan pimpinan perusah&an denunjang efektivitas
pengelolaan penjualan di dalam perusahaannya. Bpdran tersebut dapat
diketahui apa yang terjadi dalam perusahaan, bageinperkembangannya, dan
kemungkinan terjadinya penyimpangan dari rencanag yeelah ditetapkan.
Berdasarkan informasi yang disajikan dalam ben&goidan tersebut, pimpinan
perusahaan dapat mengambil keputusan yang dipertig@gan tepat sehubungan
dengan peningkatan kegiatan penjualannya.

Sistem informasi akuntansi penjualan merupaietu sistem akuntansi yang
dirancang sedemikian rupa untuk dapat menghasiikarmasi bagi manajer dan
pimpinan perusahaan di dalam mengelola dan melakaan kegiatan
penjualannya.

Alasan perlunya sistem informasi akuntansijyedan disusun dalam suatu
perusahaan menurbua Midjan (1995;175) dalam bukunya yang berju&igtem
Informasi Akuntansi |, Edisi Kesembilan, Lembaga Informatika Akuntansi,
Bandung adalah :

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pendapgt@rusahaan.
Kurangnya dikelola aktivitas penjualan dengan bsgélcara langsung
akan merugikan perusahaan disebabkan selain sapargmalan
tidak tercapai juga pendapatan akan berkurang.

2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan suipd@biayaan

perusahaan oleh karenanya perlu diamannkan.
3. Akibat adanya penjualan akan merubah posisaltamn menyangkut



3.1 Timbulnya piutang kalau penjualan secara kreatéu
masuknya uang kontan kalau penjualan secara tunai.

3.2 Kuantitas barang yang akan berkurang di gudcargna
penjualan.

Kegiatan penjualan yang terjadi di dalam sysrusahaan di mulai dengan
adanya penerimaan pesanan penjualan dari langga@agiyiman barang kepada
langganan, termasuk kegiatan pencatatan peséorder) yang diterima dan
pencatatan tidak dikelola dengan baik, maka akabui dampak yang secara
langsung akan merugikan dan menghambat kegiatgngbem yang terjadi dalam
peusahaan.

Penilaian terhadap efektivitas pengelolaanjysan adalah sampai sejauh
mana sasaran penjualan, yang ditetapkan oleh pampperusahaan dalam
mengelola peusahaannya, dapat mendorong kegiatarafsn secara optimal.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di, ateeka penulis merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

“Apabila Sistem informasi akuntansi penjualandijalankan dengan benar

maka dapat berperan untuk meningkatkan pendapatan.”

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggumakatode deskriftif analitis
dengan pendekatan studi kasus yaitu suatu metodebgrusaha mengumpulkan,
menyajikan, serta menganalisis data sehingga dapatberikan gambaran yang
cukup jelas atas objek yng diteliti untuk membuesikipulan dan rekomendasi

dengan membandingkan data yang ada dengan katadaeori yang relevan.



Teknik penelitian yang digunakan penulis umdngumpulkan data adalah :

. Penelitian Lapangaffield Research)

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakuwdengan melihat langsung

peristiwva yang tampak dan terjadi di lapangan dengaaksud untuk

memperoleh data primer dan informasi yang diperutangan cara sebagai
berikut:

» Observasi, yaitu mengadakan pengamatan secaraitantgrhadap objek
atau perusahaan yang akan diteliti.

» Wawancara langsun@nterview), yaitu mengadakan dialog/wawancara
secara langsung/pembicaraan secara langsung deigpman,staf, dan
karyawan perusahaan yang bersangkutan mengenaihahalyang
berhubungan dengan bidang yang sedang ditelitiathnd penyusunan
skripsi ini.

» Kuesioner(Quizioner), yaitu meminta pihak manajemen yang bersangkutan
dengan objek yang diteliti untuk mengisi kuesiong@mng berguna untuk
melengkapi data dalam penyusunan skripsi ini.

. Penelitian Kepustakadhibrary Research)

Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yhladisanakan dengan

mempelajari dan menelaah teori—teori dari buku—buerensi, literatur,

majalah, jurnal, buku-buku penunjang lainnya, ydipgeroleh penulis selama
perkuliahan di Universitas Widyatama yang berkad@ngan masalah yang
sedang diteliti dalam skripsi ini. Penelitian iniatukan untuk pengumpulan

data pendukung yang merupakan landasan teori éayusunan skripsi.
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Obyek yang dijadikan lokasi penelitian untmendapat data utama adalah
BENGKEL TEKNIK UNIVERSAL di Bandung, sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri alat—alat listrik. Plér@ ini berlangsung mulai bulan

Maret 2003 sampai dengan bulan Mei 2003.



